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Pengembangan ekonomi kerakyatan bertujuan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam berbagai.
aktivitas pembangunan khususnyadi bidang ekonomi. Pengembangan ekomomi kerakyatan dengan
memanfaatkan potensi Usaha Mikro Kecil Menengah selamaini belum memberikan dampak yang
signifikan bagi kesegjahteraan masyarakat. Tujuan studi untuk melihat sejauh mana pengembangan ekonomi
kerakyatan di Provinsi Papua, dan merumuskan strategi pengembangan ekonomi kerakyatan di Provins
Papua. Menggunakan analsis SWOT, menggunakan data primer dan sekunder. Hasil penelitian menunjukan
pengembangan ekonomi kerakyatan di Provinsi Papua belum dapat dilaksanakan secara maksimal karena
dipengaruhi oleh beberapa kelemahan dan kendala teknis lainnya seperti kekurangan modal usaha, peralatan
yang masih sederhana, kualitas dan kuantitas produk yang rendah, sulitnya akses pasar dan lemahnyajiwa
kewirausahaan khususnya bagi masyarakatl pelaku ekonomi rakyat asli Papua. Pengembangan ekonomi
kerakyatan dapat dilakukan dengan memanfaatkan peran Usaha mikro dan menengah dan Koperasi/KUD
karena masyarakat dengan mudah dapat dilibatkan dalam kedua wadah ekonomi tersebut. Pengembangan
ekonomi kerakyatan dapat dilakukan dengan : Peningkatan kualitas dan kuantitas produk lokal agar dapat
bersaing dengan pasar regional dan intemasional, pemberian dana stimulan untuk modal usaha bagi para
pelaku ekonomi rakyat dengan memanfaatkan dana OTSUS, dan APBN, Peningkatan SDM pertanian
melalui dukungan sektor swasta (mitra usaha) dan permodalan dari lembaga perbankan. Untuk mengatasi
kelemahan yang dimiliki dalam pengembangan ekonomi kerakyatan maka dapat dilakukan melalui:
Meningkatan kuallitas SDM pelaku ekonomi rakyat melalui pendidikan non formallpelatihan, pendidikan
dan pelatihan yang berkelanjutan bagi para tenaga pendamping, pemberian modal usaha dan peralatan
pertanian dengan memanfaatkan teknologi tepat guna (TTG), meningkatkan peran Usaha Mikro Kecil
Menengah dan koperasi sampai ke seluruh kabupaten/kota, Pemanfatan dana program untuk kegiatan
ekonomi produktif. Kebijakan pengembangan ekonomi kerakyatan memiliki peluang berupa
meningkatkanya kualitas dan kuantitas produk lokal yang berdaya saing, masyarakat tidak selalu
mengantungkan pada bantuan modal pemerintah, pelaku ekonomi kerakyatan tidak selamanya tergantung
pada tenaga pendamping.
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